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BAB IV 

ANALISIS DATA DAN LAPORAN PENELITIAN 

A. Penyajian Data  

1. Sejarahl dan Perkembanganl Laundry Sepatul Aproshoes 

Laundryl sepatu Aproshoes merupakanl salah satul usaha yangl 

bergerak dalam bidang jasa l cuci sepatul yang adal di Banjarmasin. Bisnisl 

yang dil rintis olehl Arif ini bermula pada hobi yang suka mengoleksi sepatu, 

dikarenakan sepatu yang selalu digunakan sering kotor, serta rasa malas 

untuk mencuci sepatu memberikan sebuah ide dalam membuka bisnis 

tersebut. Denganl modal 20l juta, Arif memulai usahanya l dengan membuka l 

store pertamal di bulanl Juli 2019 tepatnyal di lJl. Gunung Sari No.2 Teluk 

Dalam Banjarmasin. Modal tersebut l banyak dialokasikanl untuk membelil 

sejumlah lperalatan, perlengkapan untuk l memenuhi kebutuhanl usahanya 

ltersebut. Aproshoes bukan hanyal menerima jasa l cuci sepatu, jugal 

menerima jasal perawatan sepatu, sampail pewarnaan lsepatu. Namun, tarifl 

pencucian dibedakanl menurut bahanl sepatu. Untukl sepatu sneakersl dn 

sepatul bahan lkanvas, tarif cucinyal dibanderol mulail dari lRp 30.000,00l per 

lpasang. Sementara, untuk l pencucian sepatul Trail, PDL dan Safety dipatokl 

mulai dari Rp50.000l,00 sampail Rp l100.000,00l.. 

Awalnya, Aproshoes hanya berfokus pada pencucian dan perawatan 

sepatu, seiring berjalannya waktu usaha ini juga membuka pelayanan lain 

seperti perawatan tas dan topi. Target awal pemasaran memang kalangan 

anak muda, namun menyadari bahwa yangl lebih banyakl mencuci sepatu 
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justrul ibu-ibul dan bapakl-bapak. lRupanya, mereka yangl sehari-harinyal 

memiliki banyak kesibukan membuat kesulitanl dalam mencuci lsepatu. 

“Saat ini memang Aproshoes menjangkau semua kalangan karena melihat 

kondisi dilapangan ternyata yang memiliki pasar yang ramai yaitu dari ibu-

ibu dan bapak-bapak“. Kehadiran Aproshoes di responl baik olehl 

masyarakat lsekitar. Menurutnya sepatul bukanlah investasi l yang lmurah. 

Terutama, orangl yang menekunil atau yangl memiliki hobi l mengoleksi 

lsepatu, kebutuhan sepatul yang spesifikl akan lberbeda. Tentunyal semua 

orangl ingin merawat l sepatunya agarl lebih tahanl lama, tetapi l perawatannya 

tidakl boleh lsembarangan. Meski usahal jasa laundryl sepatu sudahl banyak 

lmenjamur. Menurut Arif, membersihkanl sepatu padal dasarnya lsama, yakni 

denganl disikat. “beda l cara saja”. Di Aproshoes, Arifl mematok maksimuml 

3 haril kerja untukl pencucican lsepatu.”kalo sudahl selesai lebihl cepat, kamil 

pasti langsungl menghubungi konsumenl kami,” lkatanya. Sealin litu, ada 

pilihanl untuk pencucianl ekspres denganl waktu maksimum l 1 hari lkerja.  

Arif memilih memperkerjakan mahasiswa. “Biasanya l mereka lebihl 

mengerti mengenai l sepatu dan sekaligus bisa untuk memasarkan dan 

mencari pelanggan di kampus”. Anak-anakl muda yangl datang kel 

Aproshoes pun lmenurut Arif, merasa lebihl nyaman karenal dilayani petugasl 

yang takl hanya pahaml dengan lsepatu, tetapi l juga memiliki kesamaan 

fesyen. Selamal ini, strategi l pemasaran yang dilakukan denganl 

memanfaatkan media l sosial danl jaringan lpertemanan. “mereka mencoba l 
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mencuci sepatul di Aproshoes danl dengan sukarela l mereka mempostingl di 

medial sosial, jadil mulailah kami l dikenal lorang“.  

 Berdasarkan keterangan Arif, meskil pasar jasal laundry sepatul 

memiliki prospekl bagus sertal pasarnya lterbuka, bukan berarti l tidak 

memilikil tantangan. lMenurut Arif, setiap konsumenl mempunyai ekspektasi 

lberbeda. Hampir setiap konsumen berfikirl sepatu akanl menjadi seperti l baru 

setelahl di llaundry. Semuanya tergantungl pada lsepatunya. Adapun dari l sisi 

kompetisil bisnis berdasarkan keterangan Arif “Yangl mulai ikut di bidang 

usaha ini juga mulai banyak, tetapil menurut sayal tidak lmasalah, yang 

terpenting bagi kami yaitu dengan tetap menjaga kualitas dan pelayanan 

kami. Denganl adanya lmereka, orang jadil semakin banyak yangl tahu bahwal 

sekarang adal jasa cucil sepatu.” 

2. Visil dan misil laundry sepatul Aproshoes 

a. Visi l 

Visil laundry sepatul Aproshoes Menjadi penyedia jasa l laundry sepatu 

terkemuka yang diakui atas kualitas layanan terbaik, inovasi berkelanjutan, 

dan kepuasan pelanggan yang tinggi di seluruh wilayah. 

b. Misil  

Misil laundry seaptul Aproshoes  

- Memberikanl pelayanan laundry sepatu yangl profesional dan berkualitas 

tinggi untuk memastikan kebersihan dan pemeliharaan sepatu pelanggan. 

- Memastikan keamanan dan keandalan sepatu pelanggan selama proses 

laundry dengan penggunaan bahan-bahan dan produk yang aman. 
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- Menyediakan lingkungan kerja yang aman, inklusif, dan mendukung untuk 

tim kami agar dapat berkembang secara profesional l dan memberikanl 

layanan yangl terbaik kepada l pelanggan. 

3. Karakteristikl informan  

a. Pemilikl usaha: Sufriantol Dani  

b. lKonsumen: Ahmat 

4. Strategil pengembangan usaha l jasa laundryl sepatu Aproshoes dalaml 

meningkatkan pendapatan l 

Strategil adalah suatul proses yangl direncanakan untukl mencapai 

sasaranl perusahaan dalam l jangka waktul yang lpanjang. Saat strategi l telah 

diterapkanl maka akanl diketahui apakahl gagal ataul berhasil padal organisasi 

ltersebut. Strategi sangat l diperlukan setelahl mengetahui sesuatul ancaman 

yangl dihadapi lperusahaan, peluang ataul kesempatan yangl dimiliki sertal 

kekuatan danl kelemahan yangl ada dil perusahaan. 

Pengembanganl usaha adalahl kegiatan yangl dilakukan secara l tetap 

danl terus-menerusl dengan tujuanl memperoleh keuntungan l untuk 

memperbaikil pelaksanaan pekerjaanl yang sekarangl maupun yangl akan 

datangl memberikan linformasi, pengarahan, lpengaturan, dan pedomanl 

dalam pengembanganl usaha. 

a. Strategil yang digunakanl untuk meningkatkanl pendapatan dalam l 

usaha jasal laundry sepatul Aproshoes 

“Salah satu strategi utama yang kami terapkan adalah 

diversifikasi layanan. Kami tidak hanya mencuci sepatu, tetapi juga 
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menawarkan layanan tambahan seperti perawatan kulit, restorasi 

sepatu, dan perlindungan anti-air. Ini memungkinkan kami untuk 

menarik pelanggan dengan berbagai kebutuhan dan meningkatkan 

nilai transaksi. Kami memanfaatkan media sosial dan situs web kami 

untuk memperkenalkan layanan tambahan tersebut kepada 

pelanggan. Selain itu, kami juga memberikan diskon khusus kepada 

pelanggan yang memanfaatkan layanan tambahan bersamaan 

dengan mencuci sepatu mereka. kami memiliki program langganan 

bulanan yang sangat populer di antara pelanggan kami. Dengan 

berlangganan, pelanggan dapat menikmati layanan laundry sepatu 

secara berkala dengan harga yang lebih terjangkau. Ini l tidak hanyal 

meningkatkan pendapatan secara l konsisten tetapi juga l membangun 

hubunganl jangka panjangl dengan pelangganl kami. kami menjalin 

kemitraan dengan beberapa toko sepatu lokal dan pusat kebugaran 

di sekitar wilayah kami. Kami menawarkan diskon khusus kepada 

pelanggan mereka dan sebaliknya. Ini membantu kami menjangkau 

pelanggan baru dan juga memperluas jaringan bisnis kami. Satu lagi 

strategi yang sangat efektif bagi kami adalah program referral. Kami 

memberikan insentif kepada pelanggan yang merujuk teman atau 

keluarga mereka ke kami. Ini tidak hanya meningkatkan jumlah 

pelanggan baru tetapi juga memperkuat ikatan dengan pelanggan 

yang sudah ada.” 
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Penjelasan dari Arif selakul pemilik daril usaha laundryl 

Aproshoes penulis dapatl menguraikan mengenai l strategi yangl di 

gunakanl dalam meningkatkan l pendapatan usahanya l dengan 

beberapal cara lyaitu:  

1) Strateginyal melakukan analisal terlebih dahulul secara matangl 

apa kebutuhanl pasar saatl ini. Beberapa l bisnis yangl sedang trendl 

bisa menjadil pilihan kita l untuk dapatl dianalisis lebih l lanjut.  

2) Pelayananl yang baikl dan maksimall terhadap konsumenl lebih 

ldiutamakan, agar kiranyal bisa menambahl daya tarikl pada setiapl 

konsumen. Denganl memberikan pelayanan l yang cepatl dan 

tepatl sesuai denganl harapan lkonsumen, secara tidak l langsung 

mampul mempengaruhi konsumenl untuk kembalil lagi 

menggunakanl jasa yangl di ltawarkan. Kepuasan pelangganl 

sangatlah pentingl untuk menjaga l hubungan baikl dengan 

lmereka. Ketika seorangl pelanggan membelil produk yangl 

mereka linginkan, tentu mereka l menginginkan kualitasl yang 

bagusl dari produkl yang pengusahal tawarkan. Jikal hasilnya 

lmengecewakan, tentu pelanggan l akan mersal kapok denganl 

produk yangl di ltawarkan. Sesuai dengan l wawancara bersamal 

Ahmat, mengapa l ia memilihl jasa laundryl sepatu Aproshoes, 

sebagail berikut: 

“Karenal di laundryl sepatu Aproshoes pelayanannyal sangat 

baikl dan responl karyawan cukupl cepat, tempatnyal juga 



35 

 

 

 

nyamanl karena difasilitasi l dengan ruangl tunggu yangl 

nyaman.” 

Selainl secara langsung, dalaml memberikan informasi l pemilik 

usahal juga menggunakanl sosial media l agar memudahakanl 

konsumen mengetahui l promo-promo apa saja yangl akan dil 

tawakan. Seperti l yang dikatakanl Ahmat padal wawancara 

bersamal peneliti, sebagai l berikut: 

“lYa, karena adanyal sosial medial yang dimilikil lebih 

memudahkanl dalam mengetahuil informasi seperti l adanya 

promol-promo yangl di ltawarkan.” 

3) Suatul kreatifitas di l dalam berusaha l yang menjadi l nilai tambahl 

seperti membuat l produk pembersihl sendiri, denganl ini pemilikl 

usaha sudahl mengetahui bahwa l laundry sepatu memilikil 

treatmen yangl berbeda sessuail dengan bahanl yang dil gunakan 

sepatul tersebut. Denganl adanya kreatifitasl dengan membuatl 

produk pembersihl sendiri dapat l menakan biaya l produksi. Inil 

juga bisal menjadi nilai l tambah bagil laundry sepatul Aproshoes 

dengan usahal yang lainnyal yang bergerakl di bidangl yang lsama. 

Sesuai pernyataanl dari saudaral Arif selaku pemilikl usaha 

llaundry 

“yangl menjadi nilai l tambah usahal jasa laundryl kami denganl 

usaha laundryl sepatu lainnyal ialah terletak l dari kreatifitasnyal 

yakni membuatl sendiri pembersihl yang dil beri namal swasher 
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itul terbuat daril bahan minyakl bunga mataharil dan minyakl 

kelapa. Produkl sabunnya dalaml pembuatannya kital punya 

spesifikasil sendiri tentangl kandungannya.”  

Jenisl-jenis produkl yang ditawarkanl pun harusl sesuai denganl 

keinginan paral pelaku pemakail jasa ataul para konsumenl dengan 

tarifl boleh dibilangl terjangkau tanpa l harus mengurasl isi dompetl 

dan memberikanl promo-promol guna menambahl daya tarikl 

pelanggan. 

b. Bentukl dari produkl jasa yangl ditawarkan.  

“Untukl produk produkl yang kamil tawarkan adal beberapa macaml seperti ; 

kids & flat shoe (cucil sepatu anak & sendal sepatu), regular clean (cuci 

biasa upper & midsole), deep clean (cuci luar dalam bagian sepatu), fast 

clean (cuci reguler 1 hari), unyellowing (menghilangkan warna kuning pada 

midsole sepatu), leather care (perawatan sepatu kulit kamu), reglue 

(lengketin sepatu seperti baru), tas/topi (perawatan maksimal tas kamu), 

sepatu trail/pdl/safety (bersihkan maksimal sepatumu), repaint (warnai 

ulang sepatu kamu). Itulah beberapa penawaran yang ditawarkan oleh 

laundry sepatu Aproshoes.” 

Berdasarkan penjelasan dil atasl dapat disimpulkan bahwa usahal jasa 

yangl ditawarkan cukupl beragam danl banyaknya produkl jasa yangl 

ditawarkan dapat l membantu konsumenl dalam merawat l sepatu mereka, 

konsumen mendapatkanl kebersihan danl sepatu yangl terlihat sepertil baru 
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llagi, sepatu tampil l lebih lindah, dan lebihl nyaman saatl dipakai. Sesuail 

dengan pernyataanl salah satul konsumen yaitul Ahmat yangl menyatakan: 

“Menurutl saya semual produk jasal yang dil tawarkan oleh Aproshoes sudahl 

sangat sesuai l dengan kebutuhanl saya sebagai l konsumen. Karena l di dalaml 

sudah memenuhil semua perawatanl sepatu.” 

Dalaml keputusan mengenail harga tidakl mudah ldilakukan. Di satul 

sisi, hargal yang terlalul mahal bisal meningkatkan laba l jang pendekl (kembali 

modall), tetapi dil sisi lainl akan sulitl di jangkaul konsumen danl sukar 

bersaingl dengan pesaingl lainnya. Disampingl itu tinggil rendahnya hargal 

yang dil tawarkan pelakul bisnis jasal disesuaikan denganl besar kecilnyal 

manfaat yangl di perolehl konsumen daril produk jasal yang dil tawarkan, 

semakinl besar manfaatl atau nilail yang dirasakan lkonsumen, semakin tinggil 

pula biayal yang harusl di keluarakanl konsumen 

c. Tarifl jasa (pricel) yang dil tawarkan olehl laundry sepatul Aproshoes. 

 “Adapun tarif jasa yang ditawarkan bagi para konsumen itu beragam 

tergantung keperluan, maka dari itu kami menawarkan beberapa produk jasa 

yang cukup untuk memenuhin kebutuhan konsumen seperti perawatan 

pencucian atau perbaikan dengan harga yang pas dikantong konsumen: kids 

& flat shoe 20 Ribu Rupiah (Cuci Sepatu anak & Sendal Sepatu), Regular 

clean 30 ribu rupiah (cuci biasa upper & midsole), Deep clean 40 Ribu 

Rupiah (cuci luar dalam bagian sepatu), Fast clean 40 Ribu Rupiah (cuci 

reguler 1 hari), Unyellowing 50 Ribu Rupiah (menghilangkan warna kuning 

pada midsole sepatu), Leather care 50 Ribu Rupiah (perawatan sepatu kulit 
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kamu), Reglue 20 Ribu - 80 Ribu Rupiah (lengketin sepatu seperti baru), 

Tas/topi 100 Ribu Rupiah (perawatan maksimal tas kamu), Sepatu 

trail/pdl/safety 50 Ribu - 100 Ribu Rupiah (bersihkan maksimal sepatumu), 

Repaint 50 Ribu - 150 Ribu Rupiah (warnai ulang sepatu kamu) itulah 

beberapan produk yang kami tawarkan  dan semoga konsumen merasa puas 

dan semakin percaya diri umtuk untuk tetap berlangganan kepada 

aproshoes.” 

Melihat dari pernyataan Arif diatas selaku pemilik usaha laundry 

sepatu Aproshoes bahwa dalam menetapkanl harga yang sesuail dengan 

hargal pasar yang berkualitas dengan produk jasa yang ditawarkan yang 

berfokus pada nilai dan layanan yang mana harga lebih bisa kompetitif 

dengan yang lain. selainl untuk mendapatkanl keuntungan semaksimall 

mungkin, kita l juga harusl menetapkan hargal yang terjangkaul dan dil 

sesuaikan denganl kualitas danl kemauan kosumenl maka daril itu usahal jasa 

tersebutl dapat mempertahankan l usahanya. Sesuail dengan responl konsumen 

mengenail kelebihan danl kekurangan daril jasa laundryl Aproshoes, bahwa: 

“Selainl pelayanan yangl baik, hargal yang dil tawarkan cukupl terjangkau danl 

memiliki banyakl promo, namunl harus juga melihat beberapa kemungkinan 

yang mungkin terjadi masalah dalam pengerjaan yang dapat merugikan 

konsumen seperti kerusakan pada bahan, pemyelesaian yang tidak tepat 

pada waktu yang dijanjikan atau yang lebih parahnya  kehilangan aksesoris 

dan itu dapat merugikan kosumen ehingga dapat menurunkan kepercayaan 

terhadap Aproshoes.” 
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d. Partisipanl/karyawan yangl di pekerjakanl 

“Laundryl sepatu inil biasa berjalanl oleh karenal sebab konsumenl 

membutuhkan tenaga l ahli yangl berpengalaman menangani l pembersihan 

lsepatunya. Bukan hanyal sekedar menghilangkan l kotoran yangl ada padal 

sepatunya sajal namun lebihl dari itul mereka jugal menginginkan sepatul 

kesayangannya selalul terjaga keindahannya l sehingga bisa l selalu tampill 

maksimal saat l digunakan. Makal dari itul kita perlukanl orang-orangl yang 

memilikil keterampilan danl pengetahuan khususl seputar bahanl sepatu yangl 

digunakannya. Danl kami juga l memiliki program l untuk karyawanl untuk 

belajarl di tempatl laundry sepatul ternama danl memiliki banyakl pengalaman 

sepertil shoebible yangl ada dil jakarata.” 

Memiliki l karyawan bukanl hanya yangl tahu membersihkanl sepatu 

sajal akan tetapil orang-orangl yang memiliki l keterampilan danl pengetahuan 

khususl seputar bahanl sepatu, denganl dipercayanya olehl konsumen untukl 

menyerahkan perawatanl sepatu lkesayangannya, tentunya tidak l boleh 

sembaranganl dalam menanganinya l karena setiapl bahan memiliki l cara 

tersendiril dalam hall pembersihan. Begitupunl alat danl perlengkapan harusl 

lengkap danl sesuai gunal sebagai penunjangl didalamnya. Sesuai l dengan 

hasill wawancara konsumenl dengan peneliti l tentang bagimanl pihak laundryl 

Aproshoes menanggapi denganl baik keluhanl dari lkonsumen, bahwa: 

“Yal jelas karenal setiap kital komplen mengenai l masalah sepatul pihak 

ld.estilo menanggapi l dengan cepatl buktinya denganl memberikan lgaransi.” 
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e. Tempatl/lokasi pelayananl (palace/service l location) yangl di sediakanl 

oleh laundryl sepatu Aproshoes 

“Sepertil anda lihat l langsung, pertama l kita pilihl tempat yangl strategis danl 

akses gampangl di ljangkau, makanya untukl store kital pilih disini l di jalanl 

Gunung Sari, Teluk Dalam lokasi yang strategis karena padat penduduk 

hingga mudah dikenali banyak orang yang melewati. Ditambah kital 

menfasilitasi para l konsumen denganl lokasi parkirl yang luasl dan untukl 

bagian interiorl store kamil buat senyamanl mungkin sepertil ruangan kital full 

lAc, sofa sebagail tempat dudukl tunggu danl wifi untukl para konsumenl yang 

membawal sepatunya.” 

Daril pernyaataan Arif selaku informan, penelitil dapat 

menyimpulkanl bahwa dalaml segi strategi l tempat juga l perlu lperhatian, 

dengan itul bisa menimbulkan l kenyamanan yangl di rasakanl oleh paral 

konsumen danl juga menjadil salah satul daya tarikl agar konsumenl tidak 

bosanl dan inginl terus kembalil dan menjadil pelanggan yangl tetap. Lokasil 

penjualan jasa l harus mudahl dicapai lpelanggan, agar memudahkan l 

pelanggan datangl langsung kel store danl penyediaan beberapa l fasiltas jugal 

merupakan strategi l yang cukupl bagus agarl konsumen tidakl merasa lbosan. 

Seperti yangl di kemukakanl oleh salahl satu konsumenl dari usahal laundry 

Aproshoes tentangl bagiaman pelayananl yang dil berikan olehl pemilik 

maupunl karyawannya” 

“Aproshoes sayal sudah merasal nyaman karenal pasilitas yangl di sediakanl 

oleh pemilikl Aproshoes cukup nyamanl seperti menyediakanl ruang tunggul 
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yang lnyaman, ruangan berl AC danl wi-fil gratis, begitupunl dengan 

karyawannyal mereka melayani l dengan lramah, murah senyum l dan 

memenuhil permintaan lkonsumen.”  

Disinil kita bisal melihat yakni l hubungan denganl pelanggan perlul di 

perhatikan dalaml menjalankan bisnisl usaha ialahl kepuasan pelangganl 

dengan menyediakanl bebrapa fasilitasl sehingga pelangganl bisa merasakanl 

kenyamanan terhadapl apa yangl kita lberikan, sehingga hal l tersebut bisal 

menjadi hubunganl yang pentingl antar kedual belah lpihak. 

f. Promosil yang dilakukanl untuk menambahl daya tarikl konsumen 

“Adal beberapa promosil yang kamil tawarkan untukl menambah dayal tarik 

lkonsumen, seperti: setiap l konsumen yangl membawa 5l pasang sepatul 

sekaligus akanl mendapatkan potonganl harga sebesarl 30% untukl produk 

jasal cuci sepatul quick cleanl dan deepl clean, kamil juga meberikanl promosi 

berupal setiap konsumenl yang sudahl mencucikan sepatunya l disini sebanyakl 

10x akanl mendapatkan layananl 1x cucil gratis untukl sepasang sepatul dan 

yangl terakhir kita l memberikan layanan l garansi apabila l konsumen 

mendapatkanl sepatunya masihl kotor akanl di cucil kembali danl biayanya 

lgratis.” 

Daril pernyaataan Arif selaku informan, penelitil dapat 

menyimpulkanl bahwa memberikanl penyediaan pelayananl yang spseisall itu 

sepertil potongan hargal juga sangat l membantu dalaml meningkatkan daya l 

tarik danl peningkatan lpendapatan. Usahanya akan l mendapatkan manfaat l 
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dari hall ini lyaitu, manfaat jangka l panjang dimanal konsumen danl pelanggan 

tidakl akan laril dari usahal jasa yangl di ltawarkan. 

g. Pengaruhl swot terhadapl pengembangan usaha l untuk meningkatkanl 

pendapatan. 

“pengaruhl swot sangatl berperan didalaml pengembangan usaha l dari segil 

kekuatan target l pasar kamil jelas yaknil para pelajarl khususnya mahasiswa l 

dan pekerjal kantoran, kualitasl pelayanan kamil tidak usahl diragukan. Dalaml 

kelemahan kami l butuh prosesl yang lamal untuk mengumpulkanl 

kepercayaan lkonsumen. Dalam peluangl perlunya menjalinl persaudaraan 

antarl pelanggan agarl mereka merasa l nyaman danl untuk ancamanl yang 

kamil khawatirkan yakni l kelalaian yangl menjadi salahl satu ancamanl 

turunnya kepercayaanl konsumen danl promosi yangl sama daril pesaing.” 

Kutipanl di atasl menjelaskan bahwa l usaha laundryl sepatu Aproshoes 

dalaml meningkatkan pendapatan l untuk kekuatanl sudah jelasl menargetkan 

paral pekerja kantoranl dan mahasiswal yang biasanya l sibuk ataul malas 

mencucil sepatunya lsendiri, keadaan ini l merupakan keadaanl pasar yangl 

tepat dalaml memasarkan jasal tersebut. Kualitasl pelayanan tidakl diragukan 

llagi, karena selama l membuka jasal pencucian lsepatu, keluhan konsumenl 

bisa dibilangl jarang bahkanl tidak lada. Untuk lkelemahannya, pada awalnya l 

bisnis inil dirintis daril promosi danl dana yangl besar, sehingga l 

mengumpulkan kepercayaan l konsumen separtil sekarang cukupl waktu yangl 

lama. Salahl satu yangl menjadi kendala l adalah lCuaca, saat musim l hujan 

pelayananl menurun danl penyelesaian jasa l cukup llama. Dalam peluangl 
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menjalin persaudaraanl antar pelangganl akan menjadikanl pelanggan merasa l 

nyaman padal saat mereka l memakai jasa l pencucian dil laundry sepatul 

tersebut. Danl untuk ancamanl yang dil khawatirkan akanl terjadi yaknil 

kelalaian yangl bisa menjadil salah satul ancaman turunnya l kepercayaan 

konsumenl yang sudahl lama dil bangun, selainl itu promosil dari pesaingl yang 

sejenisl bisa menjadil ancaman yangl nyata. Strategi l adalah bakal l tindakan 

yangl menuntun keputusanl manajemen puncakl dan sumberl daya perusahaanl 

yang banyakl merealisasikannya. Di l samping litu, strategi juga l 

mempengaruhi kehidupanl organisasi dalam l jangka lpanjang, paling tidak l 

selama lima l tahun. Olehl karena litu, sifat strategi l adalah berorientasi l ke 

masal depan. Strategil mempunyai konsekuensi multifungsional l atau 

multidivisional l dan dalaml perumusannya perlul mempertimbangkan faktorl-

faktor internall maupun eksternal l yang dihadapil perusahaan. 

h. Keuntunganl yang dil dapat denganl penggunaan strategi l yang dil 

lakukan 

“keuntunganl yang dil dapatkan denganl strategi yangl kita bangunl yakni 

terutamal meningkatkan pendapatan l dengan bertambahnya l para konsumenl 

atau pelangganl dengan pelayananl kami yangl menurutnya sangat l 

memuaskan, denganl itu hubunganl kami denganl para pelangganl bisa terjalinl 

dengan baikl sehingga usaha l kami inil bisa jauhl lebih baikl dari sebelumnya l 

dan akanl meningkat dil kemudian haril tak lupal dengan saranl maupun 

keluhanl yang membuatl kita bisal bertahan sampai l sekarang lini.” 
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Denganl pernyataan tersebut l kita bisal mengetahui bahwa l 

penggunaan strategi l yang dil gunakan olehl pemilik jasa l laundry Aproshoes 

cukupl meningkatkan dengan l bertambahnya pelangganl bukan hanyal dari 

kalanganl pelajar ataul mahsiswa lsaja, tetapi jugal para pengoleksi l sepatu 

yangl menggunakan usaha l tersebut. 

B. Analisis Data dan Hasil Penelitian 

Berdasarkanl hasil penelitianl yang penulisl lakukan terhadapl Arif selaku 

linforman, maka analisisl data yangl menjadi pokokl dalam pembahasanl adalah 

menjawabl rumusan masalahl dalam penelitianl ini yangl dapat diuraikanl sebagai 

lberikut: 

1. Analisis SWOT terhadap Usaha Laundry Aproshoes 

 a. Kekuatan (strenght) 

  Robinson Jr, Richard B, (2013) menyatakan bahwa strenght 

(kekuatan) merupakan sumber daya atau kapabilitas yang dikendalikan oleh 

atau tersedia bagi suatu perusahaan yang membuat perusahaan relatif lebih 

unggul dibandingkan dengan pesaingnya dalam memenuhi kebutuhan 

pelanggan yang dilayaninya. Kekuatan muncul dari sumber daya dan 

kompetensi yang tersedia bagi perusahaan. Della Laundry memiliki 

kekuatan-kekuatan yang secara umum dimiliki oleh perusahaan dalam 

menjalankan usahanya, antara lain sebaga berikut : 

1) Kualitas pelayanan yang memuaskan 
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Pelayanan yang memuaskan dapat dilihat dari saat pelanggan datang 

karyawan langsung memberi salam kepada pelanggan, pengerjaan 

yang cepat serta bersih memberikan kesan profesional dalam 

mengelola sepatu pelanggan.  

2) Distribusi gratis 

Distribusi gratis, Pengiriman barang gratis, ini membantu pelanggan 

ada penjemputan atau pengiriman barang gratis tanpa biaya dan 

pemesanan dapat melalui via Whatsaap atau telepon sehingga tidak 

perlu untuk menuju outlet. 

3) Adanya pelayanan tambahan  

Laundry Aproshoes memiliki diversifikasi layanan, dengan 

menyediakan layanan tambahan seperti perawatan kulit, restorasi 

sepatu, dan perlindungan anti-air. Ini memungkinkan untuk menarik 

pelanggan dengan berbagai kebutuhan dan meningkatkan nilai 

transaksi. 

b. Kelemahan (Weakness) 

  Menurut Robinson Jr, Richard B, (2013), weakness (kelemahan) 

merupakan keterbatasan atau kekurangan dalam satu atau lebih sumber daya 

atau kapabilitas suatu perusahaan relatif terhadap pesaingnya, yang menjadi 

hambatan dalam memenuhi kebutuhan pelanggan secara efektif. Aproshoes 

memiliki kelemahan-kelemahan yang secara umum dimiliki oleh 

perusahaan dalam menjalankan usahanya, antaralain: 

1) Sumber Daya Manusia (SDM) kurang memadai  
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Sumber daya yang kurang memadai ini dapat dilihat dari 

terbatasnya karyawan Aproshoes serta kurangnya pengalaman 

karyawan yang hanya dari berlatang belakang mahasiswa dalam 

pengetahuan tentang pembersihan sepatu. 

2) Kurangnya efesiensi waktu 

Kurangnya efesiensi waktu dapat dilihat dari jumlah pegawai 

Aproshoes yang terbatas saat banyaknya permintaan dalam 

laundry sepatu sehingga membuat penyelesaian laundry sepatu 

menjadi lebih lama. 

3) Kurangnya pengetahuan teknologi  

Teknologo dalam laundry sepatu yang belum ada serta 

pengerjaan masih manual membuat keterlambatan 

penyelesaian. 

c. Peluang (opportunities) pada Aproshoes 

  Menurut Robinson Jr, Richard B, (2013), opportunities 

(peluang) merupakan situasi utama yang menguntungkan dalam 

lingkungan suatu perusahaan. Kecendrungan utama merupakan salah 

satu sumber peluang, identifikasi atas segmen pasar yang sebelumnya 

terlewatkan, perubahan kondisi persaingan atau regulasi, perubahan 

teknologi, dan membaiknya hubungan dengan pembeli atau pemasok 

dapat menjadi peluang bagi perusahaan. Aproshoes memiliki peluang-

peluang yang secara umum dimiliki oleh perusahaan dalam menjalankan 

usahanya, antara lain: 



47 

 

 

 

1) Berubahnya gaya hidup masyarakat 

Zaman sekarang banyak masyarakat yang mempunyai pekerjaan 

padat membuat tidak ada waktu untuk membersihkan sepatu 

sendiri  sehingga memberikan peluang bagi usaha laundry sepatu 

2) Perubahan cuaca 

Cuaca yang sering berubah-ubah serta tidak adanya waktu untuk 

membersihkan sepatu membuat kebanyakan orang untuk 

membersihkan sepatunya di laundry sepatu 

3) Banyaknya kontrakan untuk pekerja serta kos mahasiswa 

Lokasi usaha Aproshoes termasuk strategis, ini dapat dilihat dari 

tempat usaha yang dikelilingi padat penduduk serta dekat 

dengan perkantoran dan kampus besar di Banjarmasin. 

d. Ancaman (threats) pada Aproshoes 

  Menurut Robinson Jr, Richard B, (2013) threats (ancaman) 

merupakan situasi utama yang tidak menguntungkan dalam lingkungan 

suatu perusahaan. Ancaman merupakan penghalang utama bagi 

perusahaan dalam mencapai posisi saat ini atau yang diinginkan. 

Masuknya pesaing baru, pertumbuhan pasar yang lamban, 

meningkatknya kekuatan tawar-menawar dari pembeli atau pemasok 

utama, perubahan teknologi, dan direvisinya atau pembaruan peraturan 

dapat menjadi penghalang bagi keberhasilan suatu perusahaan. Laundry 

Aproshoes memiliki ancaman-ancaman yang secara umum dimiliki oleh 

perusahaan dalam menjalankan usahanya, antara lain: 
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1) Tingkat persaingan usaha yang tinggi  

Persaingan usaha yang tinggi dapat dilihat dari banyaknya 

pesaing laundry sepatu yang berada di kota Banjarmasin 

2) Harga dan kualitas yang saling bersaing 

Harga yang ditawarkan sangat ketat serta banyaknya pelaku 

usaha menggunakan sistem diskon dan kualitas laundry sepatu di 

Banjarmasin saling bersaing dengan ketat seiring dengan 

bertambahnya usaha laundry sepatu. 

3) Tekonologi semakin canggih 

Era yang modern sekarang membuat para masyarakat dengan 

mudah memperoleh informasi yang berguna seperti pada laundry 

sepatu, dengan mudahnya memperoleh bahan serta rekomendasi 

dari platform media sosial dalam membersihkan sepatu serta 

bahan untuk pembersihan tersebut sangat murah. 

2. Strategi Pengembangan Usaha Laundry Aproshoes dalam 

Meningkatkan Pendapatan 

Pemilik usaha laundry Aproshoes melakukan l perumusan strategi l 

dan menerapkannya l untuk mengembangkan l usaha yangl dijalankan setiapl 

harinya. Strategi l-strategi ini l diharapkan mampul menjadi caral yang tepatl 

dan efisienl guna mengembangkan usaha l untuk mencapai l pendapatan yang 

meraih keuntungan lebih besar danl branding produkl yang lebihl luas. 

 Pengembangan usaha lebih l di tekankanl pada peningkatanl 

pengetahuan untukl melakukan pekerjaanl pada masal yang akanl datang, 
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yangl dilakukan melalui l pendekatan yangl terintegrasi dengan kegiatan l lain 

untukl mengubah perilakul kerja karyawan. (lMarihot, 2002). Dapatl dipahami 

strategil pengembangan usaha l adalah suatul penentu arahl perusahaan yangl 

membutuhkan keputusanl serta doronganl dari setiapl lini usahal untuk 

menghasilkanl produk maupunl jasa yangl dibutuhan lkonsumen, yang 

memilikil arah tujuanl perusahaan kedepannya l agar perusahanl dapat 

berkembangl semakin lbesar, baik dari l segi lproduksi, brand, konsumenl dan 

pendapatanl perusahaan. Strategil pengembangan merupakan l kunci 

keberhasilanl dalam menanggapi l perubahan lingkunganl bisnis. Strategi l 

memberikan kesatuanl arah bagil berjalannya suatu usaha. Bila konsep l 

strategi tidakl jelas, makal keputusan yangl diambil dalam proses berjalannya 

suatu usaha tidak akan tercapai atau maksimal. 

 Dalaml penelitian yangl dilakukan penulis, terdapatl beberapa aspekl 

yang digunakanl pemilik usahal dalam mengembangkan l usaha laundry 

Aproshoes yaitul diversifikasi layanan, penetapan harga, dan promosil usaha 

yangl dapat diuraikanl sebagai lberikut 

a. Diversifikasi Layanan 

Perkembanganl dunia usahal ditandai denganl persaingan 

usahal yang ketatl antar perusahaanl dengan menawarkanl jenis 

produkl dengan kualitasl dan hargal yang hampirl sama. 

Persainganl usaha menurutl setiap perusahaanl untuk menarikl 

konsumen sebanyakl-banyaknya gunal memperoleh peningkatanl 

penjualan yangl sebesar-lbesarnya. Sehingga mutlakl diperlukan 



50 

 

 

 

suatul inovasi untukl memenuhi selera l dan kebutuhanl konsumen 

gunal menambah angka l permintaan terhadapl produknya. 

Pekerjal pemasaran bukanl bagaimana menemukanl konsumen 

yangl tepat untukl sebuah lproduk, tetapi bagaimana l menemukan 

produkl yang tepatl untuk lkonsumen. Sehingga produsenl perlu 

membuatl sesuai denganl selera lkonsumen. (Kukuh, H., 2020) 

Dalam pelaksanaannya, usaha laundry sepatu Aproshoes 

mengaplikasikan diversifikasi layanan dengan berbagai cara 

seperti melakukan penawaran layanan khusus kepada pelanggan  

menggunakan sistem membership dengan manfaat-manfaat 

tambahan yang didapatkan pelanggan yang menggunakan 

sistem membership, pelanggan membership mendapatkan kartu 

member dan mendapatkan keuntungan dengan cara 

mengumpulkan poin yang mana poin ini didapatkan dari 

transaksi Rp. 50.000 = 1 poin. Setelah poin-poin dikumpulkan, 

Aproshoes memberikan manfaat diskon yang mana 

mengumpulkan 6 poin mendapatkan diskon Rp. 50.000, 12 poin 

mendapatkan diskonl Rp. l100.000, 18 poin mendapatkanl diskon 

Rp. 150.000, 30 poin mendapatkan diskon Rp. 250.000 dan 50 

poin mendapatkan diskon Rp. 500.000. Hal ini tentunya 

berpengaruh pada loyalitas pelanggan agar tetap mencuci 

sepatunya di Aproshoes, selain itu hal ini juga dapat menjadi 

pendapatan yang konsisten bagi usaha laundry sepatu 



51 

 

 

 

Aproshoes karena para pelanggan setidaknya dalam dua sampai 

tiga minggu sekali mencuci sepatunya secara rutin. 

Selain menggunakan diskon dalam pelaksanaan 

diversifikasi layanan, pemilik usaha Aproshoes juga 

menggunakan strategi pengembangan usahanya dengan 

menggunakan media sosial (online) untuk mengenalkan 

usahanya secara luas. Instagram menjadi satu-satunya media 

sosial yang digunakan Aproshoes dalam memperluas usaha dan 

mempermudah pelanggan untuk mengakses layanan yang 

dikemas dengan cara modern, pelanggan dapat melakukan 

pemesanan melalui media sosial yang bertujuan untuk 

memudahkan pelanggan tanpa harus datang ke store, Aproshoes 

juga memfasilitasi layanan antar jemput sehingga pelanggan 

terima bersih menunggu sepatu dijemput dan diantar dengan 

keadaan bersih hanya dengan membayar ongkos kirim Rp. 

5.000 per kilometer dari jarak store. 

Selamal ini, strategi l pemasarannya denganl 

memanfaatkan media l sosial danl jaringan lpertemanan. Bermula 

dari coba-coba mencuci sepatu dan pelanggan biasanya sukarela 

mempromosikan hasil cucian sepatunya ke media sosialnya, 

dari situlah semakin meluas usaha laundry sepatu Aproshoes 

dikenal banyak orang. Pelayanan yangl baik danl maksimal 

terhadapl konsumen lebihl diutamakan, agar l kiranya bisal 
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menambah daya l tarik padal setiap lkonsumen. Dengan 

memberikanl pelayanan yangl cepat danl tepat sesuai l dengan 

harapanl konsumen, secara l tidak langsungl mampu 

mempengaruhil konsumen untukl kembali lagi l menggunakan 

jasal yang dil tawarkan. Kepuasanl pelanggan sangatlahl penting 

untukl menjaga hubunganl baik denganl mereka. Ketika l seorang 

pelangganl membeli produkl yang merekal inginkan, tentul 

mereka menginginkan l kualitas yangl bagus daril produk yangl 

pengusaha ltawarkan. Jika hasilnya l mengecewakan, tentu l 

pelanggan akanl merasa enggan dengan produkl yang dil 

tawarkan. 

b. Penetapan Harga 

Hargal adalah sejumlahl uang sebagail alat ukur untukl 

memperoleh produkl atau ljasa. Harga juga l dapat dikatakan 

penentuanl nilai suatu produkl di benakl konsumen. Penetapanl 

harga yangl dilakukan penjual l atau pedagangl akan 

mempengaruhil pendapatan ataul penjualan yangl akan diperolehl 

atau bahkanl kerugian yangl akan diperolehl jika keputusanl dalam 

menetapkanl harga juall tidak dipertimbangkan l dengan tepatl 

sasaran (Swastha, 2009). 

Padal hasil penelitianl di lapanganl yang terjadil pada 

usaha laundry sepatu Aproshoes, pemilik usaha menerapkan 

harga yang tergolong standar dari harga pasar pada umumnya. 
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Penetapan harga yangl dilakukan olehl pemilik usaha sesuai 

ketentuan penetapanl harga yang dicantumkan pada list menu 

layanan laundry sepatu dan yang sesuai tercantum pada menu 

yang ada di media sosial. Langkah ini dilakukan untuk menarik 

lebih banyak konsumen untuk menggunakan jasa laundry sepatu 

di Aproshoes untuk menarik lebih banyak konsumen agar 

kemudian dapat menjadi pelanggan tetap dan dari pihak 

Aproshoes selalu menjaga loyalitas pelanggan agar selalu 

menggunakan jasa laundry sepatunya. 

Penetapan harga juga berpengaruh pada persaingan 

usaha laundry sepatu di kota Banjarmasin. Pada kenyataannya, 

seiring berjalannya waktu bermunculan usaha-usaha laundry 

sepatu di kota Banjarmasin yang mana hal ini menjadi ketatnya 

persaingan usaha laundry sepatu dan saling berlomba-lomba 

memasarkan jasa laundry sepatu yangl dilakukan olehl para 

pemilik usahal laundry sepatu. Penetapan harga l yang konsisten 

dilakukan oleh pemilik usaha laundry sepatu Aproshoes 

menjadi salah satu strategi agar pelanggan tetap setia 

menggunakan jasa laundry sepatunya, hal ini berkaitan dengan 

diskon-diskon yang diterapkan pemilik usaha kepada para 

pelanggan yang telah terdaftar menjadi member di laundry 

sepatu Aproshoes. 

c. Promosi Usaha 
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Promosil merupakan kegiatanl yang dilakukanl untuk 

memberikanl informasi tentangl suatu produkl dan mendorongl 

konsumen agarl dapat melakukanl pembelian produkl tersebut. 

Menurutl Charles W. Lamb dkk. (2000), Promosi l merupakan 

upayal membujuk orangl untk menerimal produk, konsepl serta 

gagasanl yang akanl mempengaruhi keputusan l pembelian. 

Kehadiranl media sosiall dalam pemasaranl era digitall bisa dilihatl 

dari dual sisi, yaknil sisi pengiklanl dan sisil pengguna media l 

sosial. Daril sisi lpengiklan, media sosial l memberikan tawaranl 

dengan kontenl yang lberagam. Iklan tidakl hanya bisal diproduksi 

dalaml bentuk lteks, tetapi juga l audio, lvisual, sampai audiol 

visual. Produksil iklan danl pemanfaatan media l sosial jugal 

cenderung membutuhkanl biaya yangl lebih lmurah. Tidak hanyal 

itu, targetl terhadap calonl konsumen jugal bisa ditentukanl 

berdasarkan prosedurl dari perangkat l yang adal di media l sosial. 

(Murti, 2002). 

Dalam menjalankan usahanya, pemilik usaha laundry 

sepatu Aproshoes menerapkan promosi usaha melalui media 

sosial (e-commerce) agar dapar mengenalkan usahanya lebih 

luas secara khalayak dunia maya. Media sosial menjadi cara 

yang baik bagi pemilik usaha laundry sepatu Aproshoes di kota 

Banjarmasin untuk mempromosikan produk-produk layanan 

jasa laundry sepatu lebih luas, dengan melakukan kegiatan 
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penjualan melalui media sosial Instagram usaha laundry sepatu 

Aproshoes dapat diakses dengan mudah oleh para pelanggan 

untuk mengetahui tentang usaha laundry sepatu, layanan-

layanan yang disediakan dengan memuat harga serta kualitas, 

hingga informasi-informasi diskon yang diterapkan oleh 

laundry sepatu Aproshoes.  

Sementara itu menurut hasil penelitian, laundry sepatu 

Aproshoes di kota Banjarmasin menggunakan strategi promosi 

usahanya melalui media sosial dengan menerapkan deskripsi 

yang jelas hingga visual postingan yang memukau agar menarik 

perhatian warganet, penggunaan strategi promosi di media 

sosial ini juga menjadikan kemudahan bagi usaha dan pelanggan 

dari segi hal pelayanan yang ramah dan cepat, karena dapat 

diakses oleh pelanggan dan cepat ditanggapi oleh pemilik usaha, 

hal ini menjadi strategi yang tepat dan efektif untuk 

meningkatkan penjualan dari laundry sepatu Aproshoes di kota 

Banjarmasin. 

3. Pandangan Islam Terhadap Strategi Yang Digunakan Usaha Laundry 

Aproshoes 

Sejakl zaman Rasulullahl SAW umatl Islam telahl menggeluti dunia l 

usaha danl berhasil. Denganl berlandaskan ekonomi l syariah danl nilai-nilail 

keislaman. Dalam l menjalankan lperdagangan, manajemen perusahan l 

bahkan dalaml pengambilan keputusan l usaha akanl berpedoman pada l nilai-
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nilail keislaman. Takl terkecuali dalam l hal transaksil dan hubunganl 

perdagangan, dalaml hal manajemenl perusahaan punl mereka berpedomanl 

pada nilail-nilai lkeislaman. Demikian juga l dalam seluruhl pengambilan 

keputusanl bisnisnya, pengembanganl sangat diperlukanl guna mencapai l 

tujuan lbisnis. (Ismail, l2002l) 

Dalaml menjalankan usahal yang begitul berpotensi di zaman modern 

seperti ini, pemilik usaha laundry Aproshoes menuturkan menjalankan 

usahanya dengan strategi-strategi yang telah diterapkannya berjalan dengan 

lancar, hal ini  dianalisis oleh penulis mengenai pandangan Islam terhadap 

strategi yang digunakan oleh bisnis laundry Aproshoes dapat diperoleh dari 

berbagai kajian penelitian tentang ekonomi Islam dan etika bisnis dalam 

konteks jasa laundry. Pentingnya mematuhi prinsip-prinsip Islam dalam 

praktik bisnis, seperti transparansi, transaksi yang adil, dan kepuasan 

pelanggan, yang sejalan dengan ajaran Islam tentang perilaku etis dalam 

perdagangan. (Mardani, 2014) 

a. Tinjauan Ekonomi Islam terhadap Strategi Usaha Laundry 

Sepatu Aproshoes di Kota Banjarmasin 

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan, masalah 

persaingan usaha yang ditemui adalah sebagian dari usaha 

laundry sepatu di kota Banjarmasin melakukan penjualan 

dengan cara menjatuhkan harga pasar untuk pencucian 

sepatunya. Hal ini bertentangan dengan hukum ekonomi Islam, 

ketentuanl harga pasarl sebenarnya merupakanl hak prerogative 
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daril pedagang. pendapatl Abu all-Walid all-Baji yangl 

menyatakan bahwa l pedagang yangl menurunkan ataul 

memurahkan harganya l harus diperintah untukl mengikuti harga l 

yang berlakul di lpasar. Maka apabila l ada seseorangl atau 

sekelompokl kecil pedagangl menurunkan lharga, mereka 

diperintahkanl untuk menaikkanl harga sesuail dengan hargal yang 

berlakul di pasarl pada lumumnya, karena yangl menjadi ukuranl 

adalah hargal pasaran padal umumnya, danl hanya denganl harga 

itulahl barang-barangl diperjual belikan (Ahmadl  bin Abdl al-

lHalim, t,th). 

Setelah peneliti melakukan penelitian di usaha laundry 

sepatu Aproshoes, peneliti menemukan beberapa hal mengenai 

persaingan antar usaha laundry sepatu di kota Banjarmasin 

antara lain dijelaskan sebagai berikut: 

a) Persaingan Harga 

Harga yang adil akan menarik para pelanggan untuk 

melakukan akad jual beli sepeda motor bekas, jika ada harga 

yang tidak sesuai atau tidak adil maka para pelanggan enggan 

melakukan akad jual beli. Persaingan harga antara usaha 

laundry sepatu di kota Banjarmasin ditemukan ada beberapa 

usaha yang menaikkan harga standar jasa cuci sepatu diatas 

harga standar pada umumnya dan ada juga beberapa yang 

menurunkan harga jasa cuci sepatu dari harga pasarnya. Usaha 
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laundry sepatu Aproshoes di kota Banjarmasin memberikan 

harga yang terbaik untuk para konsumen agar menarik minat 

pembeli dan menjaga loyalitas pelanggan tetap yang sudah ada 

agar dapat secara rutin atau konsisten menggunakan jasa cuci 

sepatu di laundry Aproshoes. 

Rasulullahl Saw memberikanl contoh bagaimanal 

bersaing denganl baik Ketikal berdagang, Rasul l tidak pernahl 

melakukan usahal yang membuat l usaha pesaingnya l hancur. 

Walaupunl tidak berarti l gaya berdagangl Rasul seadanya l tanpa 

memperhatikanl daya lsaingnya. Yang beliau l lakukan adalahl 

memberikan hargal yang palingl ringan danl tidak mengambill 

untung sebanyakl-banyaknya. 

b) Persaingan Pelayanan 

Perlul di ketahuil bahwa produk berkualitasl bila 

konsumenl tidak mengetahui l dan tidakl yakin terhadapl produk 

ltersebut, maka calon l konsumen tidakl akan melakukanl 

pembelian karenal lebih yakinl kepada produkl yang dil tawarkan 

lpesaing. 

Pelayananl pada pembelil sangat diperlukanl bagi lpenjual, 

karena pembeli l adalah partnerl atau bahkanl raja yangl harus 

dilayanil sebaik-lbaiknya, karena majul mundurnya transaksi l 

pembelian adalahl dimana penjual l dapat menjaringl pembeli 
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sebanyakl-banyaknya, sehingga l menaruh kepercayaanl pada 

banyakl pembeli. Sepertil firman lAllah: 

ِنَۡۡفَبمَِا َةٖۡم  ِۡٱرحَۡ  غَۡۡللّى اۡ نتَۡفَظًّ وَلوَ ۡك  ْۡۖ م  ْۡلَۡۡل قَل بِۡٱليِظَۡلِِتَۡلهَ  وا ۡنفَضُّ

فَۡ لكَِْۖۡ ۡحَو  ۡٱمِن  ف  ۡوَۡۡع  م  فرِۡ ٱعَن ه  تَغ  ۡۡس  ۡفِِ م  ۡوشََاورِ ه  م  رِۡ ٱلهَ  م 
َ فَإذَِاۡۡلۡ 

ۡ ۡعََلَ تَۡفَتَوَكَّى  ِۚۡۡٱعَزَم  ۡۡللّى َۡٱإنِى ۡۡللّى بُِّ يَِۡٱيُ  ِ تَوَكّ  ١٥٩ۡۡۡل م 

Artinya: “Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu 

berlaku lemah lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu 

bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan 

diri dari sekelilingmu. Karena itu maafkanlah mereka, 

mohonkanlah ampun bagi mereka, dan bermusywaralah 

dengan mereka dalam urusan itu. Kemudian apabila kamu telah 

membulatkan tekad, maka bertawakallah kepada Allah. 

Sesunguhnya Allah menyukai orangorang yang bertawakal 

kepada-Nya.” (QS. Ali-Imran:159). 

Usaha laundry sepatu Aproshoes di kota Banjarmasin menerapkan strategi-

strategi dalam hal pelayanan agar pelanggan dapat terpenuhi kebutuhannya hingga 

pelanggan mendapatkan ekspetasi sesuai dengan harapan yang diinginkannya. 

Dengan cara melakukan pelayanan yang cepat dan tanggap di media sosial dan 

pelayanan secara langsung di toko yang ramah dan efisien maka pelanggan merasa 

dilayani secara tatap muka untuk dapat mendengarkan dan melihat langsung 
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penjelasan mengenai harga yang ditetapkan hingga kualitas pelayanan cuci sepatu 

di Aproshoes.  

Temuan penelitianl menunjukkan bahwa l strategi yangl digunakan oleh bisnis 

llaundry, seperti D'estilo, Octa Laundry, Zada Laundry Syariah, dan Rumah 

Laundry Kota Dumai yang ditemukan penulis melalui arsip penelitian lain, telah 

dievaluasi dalam kerangka ekonomi Islam. Bisnis-bisnis ini berfokus pada faktor-

faktor seperti pelayanan yang baik, harga yang adil, transparansi, dan kepatuhan 

terhadap nilai-nilai Islam dalam operasi mereka. Strategi yang diterapkan bertujuan 

untuk meningkatkan kepuasan pelanggan sekaligus memastikan praktik bisnis etis 

yang sesuai dengan ajaran Islam. 

Data daril penelitian-penelitian tersebut l menunjukkan bahwa l bisnis laundry 

yang dianalisis telah l berupaya menyelaraskan strategi mereka dengan prinsip-

prinsip Islam dengan memprioritaskan kesejahteraan pelanggan, transaksi yang 

adil, dan perilaku etis. Temuan-temuan ini mencerminkan tren yang lebih luas 

dalam industri ini dalam mengintegrasikan nilai-nilai Islam ke dalam operasi bisnis 

untuk pertumbuhan berkelanjutan dan hubungan pelanggan yang positif.


